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ABSTRACT 
 

Jafrizal, 2013. “Contribution of Principal Transformational 
Leadership and Achievement Motivation Toward the Performance 
of Elementary School Teachers in Talawi District, Sawahlunto 
Regency”. Thesis. Postgraduate Program, State University of 
Padang. 

 
Performance is basically the process of the work done by a teacher 

in carrying out their duties as well as duties as a teacher and educator. But 
the Phenomena which happened shows that the performance of State 
Elementary School teachers in Talawi District, Sawahlunto Regency was 
not optimal. This study aims to reveal whether these two factors of the 
principal transformational leadership and achievement motivation 
contribute to teachers performance. The hypothesis of this study are: 1) the 
principal transformational leadership contributes to teacher performance, 
2) the achievement motivation contributes to the performance of teachers, 
3) the principal transformational leadership and achievement motivation 
jointly contributes to the performance of teachers. The population of this 
study are all State Elementary School teachers in Talawi District, 
Sawahlunto Regency with the status as civil servants (PNS) that consist of 
154 teachers. Sampling is done by using stratified proportional random 
sampling technique. Selected samples are 75 teachers. Data collection is 
through questionnaire or list of statements using the Likert scale pattern. 
The instrument used to collect data is a questionnaire with Likert scale 
models that have examined the validity and reliability with reliability 
coefficient on teacher performance variable is 82,68, transformational 
leadership variable coefficient is 80,15 and the principal achievement 
motivation coefficient is 80,19. The hypothesis was tested by using T-test 
and F-test through correlation and regression analysis techniques. Results 
of data analysis show that: 1) the principal transformational leadership 
contributes to teacher performance, 2) the achievement motivation 
contributes to the performance of teachers, 3) the principal 
transformational leadership and achievement motivation jointly contributes 
to the performance of teachers. Achievement level scores for teacher 
performance variable (Y) and the principal transformational leadership 
(X1) and achievement motivation (X2) are in good category. The results 
showed, that the principal factors of transformational leadership and 
achievement motivation either individually or jointly are two important 
factors to be concerned by the Department of Education, Youth and 
Sports of Sawahlunto to improve teachers performance. 
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ABSTRAK 
 

Jafrizal, 2013. “Kontribusi Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto”. Tesis. 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Kinerja pada dasarnya adalah proses kerja yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik maupun 
tugas sebagai pengajar. Tetapi fenomena yang terjadi menunjukkan, bahwa 
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah 
kedua faktor berupa kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 
motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerja guru. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru, 2) motivasi berprestasi 
berkontribusi terhadap kinerja guru, 3) kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap kinerja guru. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 
yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 154 orang guru. 
Penarikan sampel dilakukan dengan mengunakan teknik stratified 
proportional random sampling. Sampel yang dipilih sebanyak 75 orang. 
Pengumpulan data melalui angket atau daftar pernyataan dengan 
mengunakan pola skala likert. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah angket dengan model Skala Likert yang telah 
diperiksa kesahihan dan keandalannya dengan koefesien keandalannya 
pada varibel kinerja guru adalah sebesar 82,68, koefesien variabel 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebesar 80,15 dan 
koefesien motivasi berprestasi adalah sebesar 80,19. Untuk menguji 
hipotesis digunakan Uji-t dan Uji-F melalui analisis teknik korelasi dan 
regresi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru, 2) 
motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerja guru, 3) kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi berkontribusi 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Tingkat pencapaian skor 
untuk variabel kinerja guru (Y) dan kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah (X1) serta motivasi berprestasi (X2) semuanya berada pada 
kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa faktor kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi baik secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama merupakan dua  faktor 
penting yang perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari 
pihak Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Sawahlunto untuk 
meningkatkan kinerja guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar belakang Masalah 
 

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini, khususnya di 

Indonesia dihadapkan pada banyak persoalan, salah satunya adalah 

persoalan kualitas, karena kualitas pendidikan di Indonesia masih relatif 

rendah. Hal ini dilihat dari hasil survei kualitas pendidikan Indonesia yang 

ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia 

ternyata hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam 

kategori The Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di 

Indonesia ternyata hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia 

dalam kategori The Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA 

ternyata hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam 

kategori The Diploma Program (DP). Serta berdasarkan laporan UNDP 

tahun 2007 bahwa indeks pertumbuhan sumber daya manusia berada pada 

urutan 111 dari 182 negara. 

Kenyataan ini menuntut peningkatan kualitas pendidikan yang 

berkaitan dengan input, proses, output. Input pendidikan yang bermutu 

adalah guru, Tata Usaha, Siswa, kurikulum, sarana dan prasarana serta 

aspek penyelenggaraan pendidikan lainnya. Proses pendidikan yang 

bermutu adalah proses pembelajaran dan   penyelenggaraan pendidikan, 
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serta  Output yang bermutu adalah lulusan yang memilki kompetensi  yang 

dipersyaratkan. 

Guru merupakan salah satu dari komponen input yang selama ini 

mendapat banyak perhatian terkait dengan peran guru sebagai pendidik 

yang memegang peranan penting dalam pengelolaan pendidikan, sehingga 

diperlukan kinerja guru yang baik untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Kinerja guru yang baik dapat dilihat dari dua segi, dari segi proses 

dan segi hasil. Dari segi proses kinerja guru dikatakan baik apabila mampu 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan baik, dalam proses 

pembelajaran guru mampu melibatkan sebahagian besar peserta didik 

secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial, di samping itu dapat dilihat 

dari semangat dan gairah mengajarnya, serta mampu mengevaluasi hasil 

pembelajaran sesuai dengan kaidah-kaidahnya. 

Sedangkan bila ditinjau kinerja guru dari segi hasil, guru dikatakan 

berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah 

prilaku sebahagian besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi Inti 

dan kompetensi Dasar. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus pada kinerja proses yang 

dilaksanakan oleh guru mulai dari merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran 

Dari pengamatan awal di pada salah satu Sekolah Dasar Negeri di 

kecamatan Talawi Kota Sawahlunto yang dilakukan melalui pemantauan 

dan bertanya langsung  kepada pengawas  Sekolah Dasar di Kecamatan 
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Talawi Kota Sawahlunto, penulis melihat adanya fenomena-fenomena 

yang menunjukan masih rendah nya kinerja guru. Hal ini terlihat masih 

terdapat 2 orang guru dari 10 orang guru yang belum melaksanakan 

tugasnya sebagai guru dengan baik, di mana masih ditemui adanya guru 

yang tidak melengkapi program pembelajaran disaat masuk ke ruang 

belajar. 

Dari sisi lain juga teramati ada 2 orang guru dari 10 orang guru 

yang kurang mampu untuk mengelola kelas dengan baik. Hal ini terlihat 

dalam suasana kelas yang hiruk-pikuk pada jam pembelajaran, sedangkan 

guru asyik menerangkan materi pembelajaran, Teramati juga lemahnya 

kemampuan guru dalam menata kondisi kelas, dalam melibatkan siswa 

untuk berinteraksi dalam pembelajaran. Pengunaan metode ceramah dalam 

belajar yang menoton. 

Kinerja sebahagian guru yang masih kurang baik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, pada saat pengawas melakukan 

supervisi di beberapa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto, masih ditemui juga ada 4 orang guru dari 10 orang guru yang 

belum mampu menghidupkan suasana belajar di kelas, misalnya 

pengunaan media pembelajaran yang belum variatif. 

Menurut Timpe (1993:31-32) ada sembilan faktor yang 

mempengaruhi kinerja  yaitu (1). prilaku (2). sikap (3). Tindakan-tindakan 

rekan kerja, (4). bawahan (5). pimpinan (6).  Motivasi (7). Sumber daya 
 

(8). Ekonomi. (9) tanggung jawab. 
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Pendapat lain dari Hamzah dan lamatenggo (2012:132-133) ”ada 

sepuluh faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai diantaranya: 

a) usaha, b) motivasi, c) kemampuan, d) keterampilan, e) ketepatan 

persepsi terhadap peran atau tugas, f) kesempatan untuk berkinerja, g) 

ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan , h) faktor kelompok, i) faktor 

organisasi, j) faktor lingkungan (gaya kepemimpinan atasan, keamanan 

tempat kerja, dan iklim organisasi) 

Menurut Wibowo (2012:101) ”pelaksanaan kinerja akan sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik bersumber dari pekerja sendiri 

maupun bersumber dari organisasi”. Dari pekerja sangat dipengaruhi oleh 

kemauan dan kemampuan, sedangkan dari organisasi dipengaruhi oleh 

pemimpin memberdayakan pekerjanya. 

Kinerja seseorang baik, disebabkan karena orang tersebut 

mempunyai kemampuan tinggi dan tipe pekerja keras, sedangkan 

seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai 

kemampuan rendah dan orang yang bersangkutan tidak memiliki upaya- 

upaya untuk memperbaiki kemampuannya. 

Baik pendapat Timpe A Dale, Hamzah dan Lamatenggo serta 

Wibowo hampir punya pendapat yang sama bahwa kepemimpinan dan 

motivasi kerja atau kemauan untuk berprestasi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja, fungsi kepemimpinan sebagai pengerak/dinamisator dan 

koordinator dari segala sumber yang ada, baik sumber daya manusia, 

sumber daya alam, semua dana, sarana yang disiapkan untuk mencapai 
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tujuan  organisasi  makanya  kepemimpinan  menjadi  inti  dari  sebuah 

manajemen dan organisasi 

Berdasarkan teori-teori diatas disintesiskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah: (1) gaya kepemimpinan, (2) motivasi 

berprestasi, (3) kemampuan, (4) Tanggung Jawab (5) iklim organisasi, (6) 

Pelatihan dan Pengembangan. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
 
 

Pelatihan dan 
Pengembangan 

Gaya 
Kepemimpinan 

 
 
 

Iklim Organisasi  Kinerja Guru  Motivasi 
Berprestasi 

 
 
 

Tanggung Jawab  Kemampuan 
 
 
 
 
 

Gambar 1 : Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
 
 

Kinerja guru salah satunya sangat dipengaruhi oleh proses 

kepemimpinan kepala sekolah yang bersangkutan. Semakin baik proses 

kepemimpinan kepala sekolah maka diduga hal itu akan semakin 

meningkatkan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

pendidik. Menurut Gibson ( 1998:57) ” An important part of a manager’s 

job is to define perpormance in advance-that is, to state what results are 

desired. Artinya bagian yang terpenting dari pekerjaan seorang pimpinan 
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adalah untuk  menetapkan kemajuan, kinerja pada tingkat lebih lanjut 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Dengan adanya manajemen yang baik, kepala sekolah akan dapat 

mengelola proses pembelajaran secara lebih baik sehingga tercipta suasana 

kerja yang mampu menumbuhkan kinerja yang baik pula. Kinerja guru 

akan baik jika melaksanakan proses pembelajaran sesuai standar proses 

seperti guru mengetahui karakteristik peserta didik, guru mempunyai 

volume suara yang bisa didengar oleh seluruh peserta didik di dalam ruang 

belajar, tutur kata guru santun dan mudah dimengerti oleh peserta didik 

bahkan guru mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan kecepatan 

dan kemampuan belajar peserta didik. Kreativitas guru sangat diharapkan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru juga dituntut untuk 

mampu membelajarkan peserta didik melalui media alat peraga, media 

yang baik adalah media yang bisa disentuh peserta didik. Guru juga 

dituntut untuk punya kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam 

membimbing peserta didik, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diembannya. Oleh karena itu, kepala sekolah selaku pemimpin adalah 

memberi bimbingan, mengerakan, mengarahkan, kinerja guru. Sedangkan 

menurut Danim (2005:74) ”bahwa kepemimpinan kepala sekolah menepati 

urutan tertinggi dalam daftar faktor kondisional yang mendorong 

perubahan-perubahan disekolah”. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

terhadap  peningkatan  kinerja  guru.  Guru-guru  yang  memiliki  motivasi 
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kerja yang tinggi cenderung akan selalu berusaha untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik dan selalu mencari pekerjaan yang menantang. 

Menurut Hamzah (2012;6) “motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai 

keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu kegiatan atau tindakan 

dalam rangka mencapai tujuan tertentu”. Motivasi pada diri  seseorang 

dapat berubah bila motif yang mendorong nya untuk melaksanakan 

aktivitas juga berubah. Karena motivasi bukan sesuatu yang bebas dari 

pengaruh-pengaruh dari luar diri, misalnya pengaruh lingkungan, 

kemampuan fisik, pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, minat dan 

cita-cita hidup. Menurut Craig C Pinder ( 2008;11) “Motivasi” is a 

buzzword in virtually all work settings and educational institusions”, yang 

berarti motivasi adalah kata kunci sebenarnya dalam pengaturan kerja dan 

stuasi pendidikan. 

Faktor lain yang diduga juga ikut mempengaruhi kinerja guru 

adalah Kemampuan. Orang yang berkemampuan baik, akan lebih baik 

merumuskan tujuan bila dibandingkan dengan orang yang berkemampuan 

rendah. Serta kemampuan untuk memperbaiki / mengoreksi diri agar lebih 

baik. Kenyataan dilapangan terlihat bahwa sebagian guru sangat sukar 

untuk merubah karena kemampuan yang mereka miliki rendah. 

Tanggung Jawab juga diduga ikut mempengaruhi kinerja guru, 

karena tanggug jawab guru adalah keyakinan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban berdasarkan atas pertimbangan profesi. 

Paling sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru menurut Prof 
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Udin Syaefudin Saud (2010:32) diantaranya. 1) guru bertanggung jawab 

atas tugasnya sebagai pengajar. 2) guru bertanggung jawab atas tugasnya 

sebagai pembimbing. 3) guru bertanggung jawab atas tugasnya sebagai 

Administrator kelas. 4) guru bertanggung jawab atas tugasnya sebagai 

pengembang kurikulum. 5) guru bertanggung jawab atas tugasnya sebagai 

mengembangkan profesi. 6) guru bertanggung jawab atas tugasnya untuk 

membina hubungan dengan masyarakat. 

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar lebih 

menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Tugas dan tanggung guru sebagai pembimbing memberikan 

tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas dan tanggung jawab 

sebagai admistrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 

ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumya. 

Tanggung jawab mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa 

guru dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru. Tanggung jawab 

mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan panggilan untuk 

selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan 

tanggung jawab profesinya. Tanggung jawab dalam membina hubungan 

dengan masyarakat berarti guru harus dapat berperan menempatkan 

sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai 

pembaharu masyarakat. 
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Iklim Organisasi merupakan faktor lain yang diduga ikut juga 

mempengaruhi kinerja guru. Iklim organisasi (organizational climate) 

merupakan hal terpenting sebagai gambaran kondusif atau tidaknya suatu 

organisasi sebagai pendukung atau penunjang kerja bagi anggota- 

anggotanya. 

Iklim organisasi adalah upaya suatu organisasi secara efektif 

mengerakkan setiap anggotanya sebagai sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan organisasi. Iklim lebih berfokus pada suatu himpunan 

tenaga yang mendorong dari dalam organisasi yang membuat organisasi 

itu bekerja secara efektif. 

Menurut Gilmer (1967); Nurhizrah Gistituati (2009:44) 

mendefenisikan iklim organisasi sebagai semua karakteristik yang 

membedakan organisasi satu dengan organisasi lainnya, yang 

mempengaruhi tingkah laku individu didalam organisasi tersebut. Tingkah 

laku yang yang dipengaruhi diantaranya: a) tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan tugasnya, b) hubungan kerja yang dibangun dalam 

organisasi sekolah, c) kepercayaan pimpinan kepada bawahan, d) 

penekanan pekerjaan pada prestasi kerja, e) dukungan berupa  fasilitas 

kerja yang diberikan pimpinan pada bawahan, f) kesempatan untuk 

tumbuh dan mengembangkan karier bagi bawahan, g) keadilan dalam 

memperoleh kesempatan promosi h) tanggap terhadap perubahan. 

Faktor lain juga di duga mempengaruhi kinerja guru adalah 

pelatihan dan pengembangan, karena pelatihan dan pengembangan mutlak 
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diperlukan, kemutlakan itu tergambar pada berbagai manfaat dari pelatihan 

dan pengembangan yang dilaksanakan oleh guru. Manfaat pelaksanaan 

program pelatihan dan pengembangan bagi guru, diantaranya: 1) 

membantu para guru membuat keputusan dengan lebih baik, 2) 

meningkatkan kemampuan para guru menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, 3) timbulnya dorongan dari para guru untuk terus meningkatkan 

motivasi dan kemampuan kerjanya, 4) meningkatkan kemampuan guru 

untuk mengatasi stress, frustasi dan konflik, 5) meningkatkan kemampuan 

guru dalam memahami peserta didik, 6) membuat guru lebih mandiri. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang menjadi latar belakang 

penelitian ini yaitu variabel-variabel yang diduga menjadi penyebab 

rendahnya Kinerja guru. Rendahnya kinerja guru dipengaruhi banyak 

faktor, diantaranya. Kepemimpinan Transformasional yang belum mampu 

membawa perubahan, motivasi berprestasi yang masih rendah, 

kemampuan yang masih rendah, tanggung jawab yang sering diabaikan, 

iklim organisasi yang belum kondusif, pelatihan dan pengembangan yang 

belum merata. 
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C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah kinerja guru, 

terdapat berbagai faktor yang diduga mempengaruhi kinerja Guru, 

mengingat keterbatasan peneliti dari sisi kemampuan akademik, biaya, 

waktu dan banyaknya fenomena permasalahan dilapangan, maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada faktor kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah (X1), dan motivasi berprestasi (X2). Batasan masalah ini 

dilakukan karena memang penulis merasa bahwa variabel-variabel yang 

akan diangkat dalam penelitian ini memang benar-benar variabel yang 

perlu diteliti. 

D. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, yang dikemukakan di atas maka masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berkontribusi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto ? 

2. Apakah motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerja guru 

Sekolah Dasar  Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto ? 

3. Apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

Kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota 

sawahlunto ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 
 

1. Kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar  Negeri  di  Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. 

2. Kontribusi motivasi berprestasi terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. 

3. Kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 

F. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat Teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
 

Dapat menambah keilmuan bagi peneliti dalam dunia pendidikan 

pada umumnya, dan sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang sejenis 

untuk membahas lebih jauh tentang kepemimpinan transformasional dan 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan kepada Kepala 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Sawahlunto, kepala sekolah, 

Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto dan 

penulis 
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a) Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Sawahlunto, 

guna menentukan kebijakan-kebijakan, yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto 

b) Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto guna meningkatkan wawasan bahwa pentingnya peranan 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

peningkatan kinerja guru 

c) Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 

guna meningkatkan wawasan bahwa pentingnya peranan motivasi 

berprestasi yang mampu meningkatan kinerja guru 

d) Bagi penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan 


